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LAMPIRAN

Lampiran 1. Alur Pembuatan Ekstrak Bit Merah

Pengambilan dan pengolahan sampel
bit merah (Beta vulgaris L.)

1

1

Determinasi

Dicuci bersih dengan air
yang mengalir, kemudian

dipisahkan dari daun dan

Selama 3 x 24
jam dengan
pengadukan

setiap hari

kulit. Setelah itu diiris tipis
menggunakan alat irisan
pembuatan kripik.

!

Dimaserasi menggunakan

pelarut etanol 96%

1

Diuapkan dengan
menggunakan rotary
evaporator

1

Diperoleh ekstrak kental

l

Pemeriksaan
Karakterisasi Ekstrak :
1. Penentuan rendemen
2. Uji kadar abu

Lokasi
pengambilan
kebun daerah

Perumahan
Setiabudi
Regency, Kota
Bandung, Jawa
Barat.




Lampiran 2. Alur Pembuatan Ekstrak Bayam Merah

Pengambilan dan pengolahan sampel
bayam merah (Amaranthus tricolor L.)

1

Determinasi

Dicuci bersih dengan

menggunakan air yang
mengalir,Setelah proses

Selama 3 x 24
jam dengan
pengadukan

setiap hari

pencucian selesai, bagian
daun dipisahkan dari
batang dan akarnya.

!

Dimaserasi menggunakan

pelarut etanol 96%

1

Diuapkan dengan
menggunakan rotary
evaporator

1

Diperoleh ekstrak kental

1

Pemeriksaan
Karakterisasi Ekstrak :
1. Penentuan rendemen
2. Uji kadar abu

Lokasi
pengambilan
kebun daerah

Barelang, Kota
Batam,
Kepulauan
Riau




Lampiran 3. Alur Peengujian Anemia terhadap Hewan Uji

Pemilihan 25 ekor mencit jantan sehat
berat 20-40 gr dan dikelompokkan
sesuai kelompok perlakuan.

Di aklimatisasi
selama 7 hari.

Di induksi 25 ekor mencit
dengan larutan induksi
aluminium sulfat selama 7
hari berturut-turut.

!

Cek Hb awal.

!

Cek Hb menggunakan alat GCHb
setelah dilakukan induksi.

Selama 7 hari
berturut-turut

1

Pemberian suspensi tablet
tambah darah, Na CMC, dan
ekstrak buah bit dan bayam
merah dengan dosis yang sama

1

1

v

1

l

Kelompok 1
kontrol
negatif Na
CMC 1%

Kelompok 2
kontrol
positif
tablet
tambah
darah

Kelompok 3
ekstrak
tunggal bit
merah

Kelompok 4
ekstrak
tunggal
bayam
merah

Kelompok 5
kombinasi
ekstrak
bayam
merah dan
bit merah

1

Dilakukan pemeriksaan
kadar Hb akhir dengan
menggunakan alat GCHb

1

Analisis data




Lampiran 4. Surat Determinasi Bit Merah

\ HERBARIUM UNIVERSITAS ANDALAS (ANDA)
H

e
s \
X\ :7 Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas Kampus Limau Manih Padang

*" Sumbar Indonesia 25163 Telp, +62-751-777427 e-mail: herbariumanda@yahoo.com

ADM

Nomor 186/K-1D/ANDA/IN/2025
Lampiran -
Perihal : Hasil Identifikasi

Kepada yth,
apt. Rastria Meilanda, S.Farm, M.Sc
Di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat permohonan determinasi sampel dari Institut Kesehatan Mitra
Bunda No. 028/K/S1-Farmasi/IKMB/1/2025 tanggal 10 Februari 2025 di Herbarium
Universitas Andalas Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas, kami telah
membantu mengidentifikasi tumbuhan yang dibawa, dari:

Nama : apt. Rastria Meilanda, S.Farm, M.Sc
Instansi : Institut Kesehatan Mitra Bunda

Berikut ini diberikan hasil identifikasi yang dikeluarkan dari Herbarium Universitas
Andalas.

l No Family Spesies

i 1. | Amaranthaceae Beta vulgaris L.

Demikian surat ini dibvat untuk dapat digunakan seperlunya.

[=%




Lampiran 5. Surat Determinasi Tanaman Bayam Merah

HERBARIUM UNIVERSITAS ANDALAS (ANDA)

Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas Kampus Limau Manih Padang
Sumbar Indonesia 25163 Telp, +62-751-777427 e-mail: herbariumanda@yahoo.com

Nomor 1 326/K-ID/ANDA/VI11/2025
Lampiran -
Perihal : Hasil Identifikasi
Kepada yth,
apt. Rastria Meilanda, S.Farm, M.Sc
Di
Tempat
Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat permohonan determinasi sampel dari Institut Kesehatan Mitra
Bunda No. 065/K/S1-Farmasi/IKMB//2025 tanggal 13 Juni 2025 di Herbarium
Universitas Andalas Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas, kami telah
membantu mengidentifikasi tumbuhan yang dibawa, dari:

Nama : apt. Rastria Meilanda, S.Farm, M.Sc
Instansi  Institut Kesehatan Mitra Bunda

Berikut ini diberikan hasil identifikasi yang dikeluarkan dari Herbarium Universitas
Andalas.

No Family Spesies

1. | Amaranthaceae Amaranthus tricolor L.

Demikian surat ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

Padang, 01 Juli 2025
Kepala,

_Dr. Nurainas
NIP..196908141995122001




Lampiran 6. Surat Etik Penelitian

/AYASAN HARAPAN BUNDA BATAM
INSTITUT KESEHATAN MITRA BUNDA
KOMITE ETIK PENELITIAN
1 Seraya No | KOTA BATAM Telp Fax (077K) 429431, website : hup: ikmb.ac.id

SURATRTPUTUSAN MENTEREPENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA N 284 M 2020

KOMITE ETIK PENELITIAN
INSTITUT KESEHATAN MITRA BUNDA
THE RESEARCH ETHICAL COMMITTEE INSTITUT KESEHATAN MITRA BUNDA

SURAT KETERANGAN
ETHICAL APPROVAL
No. 147/K/KEP/IKMB/1X/2025

Komite Etik Penelitian Institut Kesehatan Mitra Bunda, menyatakan dengan ini bahwa
penelitian dengan judul :

The Rescarch Ethical Committee of Instint Kesehatan Mitra Bunda states hereby that the following
proposal :

“Perbandingan Efektivitas Ekstrak Bit Merah (Beta vulgaris L..) dan Bayam Merah
(Amaranthus tricolor L..) Terhadap Peningh Kadar Hemoglobin Pada Mencit (Mus
musculus) Anemia Defisiensi Besi™

“Comparison of the Effectiveness of Red Beet (Beta wigaris 1.) and Red Spinach (Amaranthus iricolor 1..)
Extracts on Increasing Hemoglobin Levels in Mice (Mus musculus) with Iron [ deficiency Anemia™

Peneliti Utama : Hasya Nurhafizah Syahkina

Principal Investigato

Lokasi Penelitian : Lab ium F kologi Institut Keseh Mitra
Rescarch Location Bunda

Waktu Penelitian : Juni - September 2025

Time Schedule

Responden/Subjek Penelitian : Hewan Percobaan (24 ekor mencit)
Respondent/Research Subject

Telah melalui prosedur kaji etik dan dinyatakan layak untuk dilaksanakan
Has proceeded the ethichal assessment procedure and been approved fot implementation

Batam, 15 September 2025
Ketua / Chairman,

(el

dr. Ibnu Rushd, M.K.M
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Lampiran 7. Tabel Konversi perhitungan dosis antar jenis subjek uji

11

Mencit | Tikus | Marmut | Kelinci | Kera | Anjing | Manusia
20gr | 200 gr | 400 gr 1,5kg | 4kg 12 kg 70 kg
Mencit 1,0 7,0 12,25 27,8 64,1 124,2 3879
20 gr
Tikus 0,14 1,0 1,74 3.9 9,2 17,8 56,0
200 gr
Marmut | 0,08 0,57 1,0 2,25 52 10,2 31,5
400 gr
Kelinci 0,04 0,25 0,44 1,0 24 4,5 14,2
1,5 kg
Kera 0,016 0,11 0,19 0,42 1,0 1,9 6,1
4 kg
Anjing | 0,008 0,6 0,10 0,22 0,52 1,0 3,1
12 kg
Manusia | 0,0026 | 0,018 0,031 0,07 0,16 0,32 1,0
70 kg

Tabel Konversi perhitungan dosis antar jenis subjek uji

(Laurence & Bacharach, 1964)



Lampiran 8. Volume Maksimum Pemberian

12

Volume Maksimum (ml)
Hewan Cara Pemberian
L.V .M I.P S.C P.O
Mencit 0,5 0,05 1,0 0,5-1,0 1,0
Tikus 1,0 0,1 2,0-5,0 2,0-5.0 5,0
Hamster - 0,1 1,0-5,0 2,5 2,5
Marmot - 0,25 2,0-5,0 5,0 10,0
Merpati 2,0 0,5 2.0 2,0 10,0
Kelinci 5,0-10,0 0,5 10,0-20,0 | 5,0-10,0 20,0
Kucing 5,0-10,0 1,0 10,0-20,0 5,0-10,0 50,0
Anjing 10,0-20,0 5,0 20,0-50,0 | 5,0-10,0 100,0
Keterangan :
LV =Intravena
IM = Intramuscular
L.P = Intraperitonial
S.C = Subcutan
P.O = Peroral
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Lampiran 9. Perhitungan Rendemen Ekstrak Bayam Merah dan Bit Merah

Ekstrak Bit Merah

% Rendemen = % Rendemen =

berat ekstrak kental yang didapat berat ekstrak kental yang didapat

X 100% X 100%

berat sampel yang digunakan berat sampel yang digunakan

_ 81,580 gram _ 144,115 gram

3.000 gram

X 100% = 5,43% x 100% = 4,80%

1.500 gram

Lampiran 10. Perhitungan Kadar Abu Ekstrak Bayam Merah dan Bit Merah

Berat krus + Berat krus +
Berat krus ekstrak ekstrak 0
Sl kosong (A) sebelum di setelah di OIS
oven (B) oven (C)
P1=154,825
Bayam 54,580 56,580 P2 =54,724 7,2%
P3 =54,724
P1 =53,362
Bit 52,885 54,885 P2 = 53,047 8,1%
P3 =53,047
Ekstrak Bit Merah
% Kadarabu = (% x 100%) 0,032 % Kadarabu = (% x 100%) 0,032

_ ((54,724—54,580)

0
(56,580—54,580) x 100 /0)

_ ((53,04—7—52,885)

0
(54,885-52,885) x 100 /0)

0,144 0,162

- (T x 100%) =7.2% = (T x 100%) = 8,1%




Lampiran

14

11. Penetapan Dosis

1. Larutan induksi

Dosis aluminium sulfat pada tikus 67,5 mg/kgBB menurut (Adyani et
al.,2018)
Dosis untuk mencit :

67,5 mg/kgBB x0,14 = 9,45 mg/kgBB = untuk 20 g
9,45 mg/kgBB X —— = 0,189 mg

1000

Mencit Max =36 g

36¢g

20 X 0,189 mg = 0,340 mg

Larutan stok

25 ml
0,05 ml

x 0,340 mg =170 mg =» 0,017 g dalam 25 ml aqua pro
injection

Volume pemberian pada mencit

Kontrol (-)
Mencit1:21 g Mencit2:21 g Mencit3:21 g
2 28 x005ml= |2 ZEx005ml=|> 28 x005ml=
369 369 369
0,029 ml 0,029 ml 0,029 ml
Mencit4:21 g Mencit5:23 g
> 28 5 0,05ml =0029ml |= 28 x0,05ml=0,031ml
36 9 369
Kontrol (+)
Mencit 1:24 g Mencit2:25 ¢ Mencit3:25¢
> 285 0,05m=| > 28 x005ml=|> 2&x0,05ml=
369 369 369
0,033 ml 0,034 m 0,034 ml
Mencit4:25¢g Mencit5:26 g
25¢g 26g
= — X 0,05ml =0,034m = — X 0,05ml = 0,036 ml
369 369
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Ekstrak Bayam Merah

Mencit1:26 g

2°8 « 0,05 ml =
369

0,036 ml

=

Mencit2:26 g

= 2°8 « 0.05ml =
369

0,036 ml

Mencit3:26 g

= 2%8 v 005ml =
369

0,036 ml

Mencit4:26 g

Mencit 5:29 g

= 28 + 0,05ml = 0,036 ml = 228 % 0,05 ml = 0,040 ml
36 9 369
Ekstrak Bit Merah
Mencit 1:31 g Mencit2 : 34 g Mencit3:35¢g
= 318 4 0,05ml = 348 «0,05ml= | > 322 x005ml=
369 369 369
0,043 ml 0,047 ml 0,048 ml

Mencit4:35¢g

35
o 358

— X 0,05 ml = 0,048 ml =
369

36¢g
369

Mencit5:36 g
X 0,05 ml = 0,05 ml

Kombinasi Ekstrak Bayam Merah dan Bit Merah

Mencit1:23 g

> 28 4 005ml =
369

0,031 ml

Mencit2:23 g

> 228 4 0,05ml=
369

0,031 ml

Mencit3:24 g

228 4 0,05ml =
g

0,033 ml

=N

Mencit4:25¢g

25
= 228
369

X 0,05ml = 0,034 m =

26g
369

Mencit 5:26 g
x 0,05 ml = 0,036 ml




16

. Pembuatan Larutan Na-CMC 1% (Kontrol Negatif)

b 1gr

v 100ml
Artinya Na-CMC 1% yaitu 1 gram serbuk Na-CMC dilarutkan kedalam 100

ml aquadest panas di dalam lumpang dan di gerus hingga homogen

e Volume pemberian pada mencit

Berat mencit max pada kelompok ini = 23 gr

Kontrol Negatif
Mencit 1:21 g Mencit 1:21 g Mencit3:21 g
> 28 v 1ml= > 28y 1ml= > 28 «1ml=
23g 239 23¢9
0,91 ml 0,91 ml 0,91 ml
Mencit4 :21 g Mencit5:23 g
21g 23g
= — X1ml=0,91ml 2 — X1ml=1ml
23g 239

. Pembuatan Larutan Tablet Tambah Darah (Kontrol Positif)
e Konversi dosis = dosis lazim x faktor konversi

=60 mg x 0,0026

= 0,156 mg =¥ untuk 20 gram

e Berat rata-rata tablet tambah darah

_0,245+0,245+0,245+0,235+0,235+0,250+0,245+0,245+0,250+0,245
10

=0,244 g = 244 mg
e Dosis mencit max 26 g

Max = 228 x 0,156 mg
20g

=1,3% 0,156 mg
=0,202 mg

e Larutan stok

Volume yang diinginkan . .
= yane Cne X Dosis mencit max

Volume Pemberian max

_30ml _
=T X 0,202 mg = 6,06 mg
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e Berat yang ditimbang

__Beratyang diinginkan
Berat Etiket

_ 6,06 mg X 244 mg = 7’393 mg 9 0'007 g dalam 30 ml Na CMC 1%

200 mg

X Berat rata — rata

e Volume pemberian pada mencit :

Berat mencit max pada kelompok ini =26 g

Kontrol Positif

Mencit 1:24 g Mencit2:25¢ Mencit3:25¢g
= 228 w1ml= = 228 w1 ml = = 28y 1ml=
269 2649 269
0,92 ml 0,96 ml 0,96 ml
Mencit4:25 ¢ Mencit5:26 g
E>ﬂ><1ml=0,96ml 2°8 w1ml=1ml
269 269

4. Pembuatan suspensi ekstrak tunggal bit merah dan bayam merah
Diketahui dosis kapsul ekstrak bit merah dengan merk beet vit 500
mg dalam 1 kapsul, sekali minum 2 kapsul. 500 x 2 = 1000

a. Konversi dosis = 1000 mg x 0,0026

= 2,6 mg =» untuk 20 gram

1000
=26mgx —
i g 20

=130 mg/kgBB
b. Bayam Merah

e Dosis mencit max 29 g

Max =2 x 2,6 mg
20g

=1,45% 2,6 mg
= 3,77 mg



e Larutan stok

__Volume yang diinginkan

Volume Pemberian max

_30ml
1ml
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X Dosis mencit max

x3,77mg =113,1mg=> 0,113 g

e Volume pemberian pada mencit :

Ekstrak Bayam Merah
Mencit 1:26 g Mencit2:26 g Mencit3:26 g
= 2°8 x 1ml = = 2°8 w 1ml= = 28y 1ml=
29g 29g 299
0,89 ml 0,89 ml 0,89 ml

Mencit4 :26 g

= 28 w1 ml = 0,89 ml
29g

Mencit5:29 g

% X 1ml=1ml

c. Bit Merah

e Dosis mencit max 36 g

_36g
20g

=1,8% 2,6 mg
=4,68 mg

Max x 2,6 mg

e Larutan stok

__Volume yang diinginkan

Volume Pemberian max

_30ml
1ml

e Volume pemberian pada mencit

X Dosis mencit max

X 4,68 mg = 140,8 mg=> 0,140 g

Ekstrak Bit Merah

Mencit1:31 g

31
28 x1ml=
369

0,86 ml

Mencit2:34 g

=328 «x1ml=
369

0,94 ml

Mencit3:35¢g

35¢g

> — X1ml=
369

0,97 ml

Mencit4:35¢g

= 328 w1 ml=0,97 ml
369

Mencit5:36 g

= 368 X 1ml=1ml
364
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5. Pembuatan suspensi kombinasi ekstrak bit merah dan bayam merah

Diketahui dosis ekstrak tunggal bit merah dan bayam merah 130
mg/kgBB. Untuk dosis kombinasi ekstrak yaitu 50% ekstrak bit merah dan

50% ekstrak bayam merah.

130 mg/kgBB

. = 65 mg/kgBB

e Dosis perekstrak =

65 mg/kgBB % % = 1,3 mg =» untuk 20 gram
¢ Dosis mencit max 26 g

Max=ﬂ x 1,3 mg
20g

=1,3x1,3mg
=1,69 mg
e Larutan stok

Volume yang diinginkan . .
= yane Cne X Dosis mencit max

Volume Pemberian max

X 1,69 mg = 50,7 mg=>» 0,050 g

_30ml
1 ml

e Volume pemberian pada mencit :

Kombinasi Ekstrak Bayam Merah dan Bit Merah
Mencit1:23 g Mencit2:23 g Mencit3:24 g
= 28 v 1ml= = 28 v 1ml= = 228w 1ml=
26 g 269 269
0,88 ml 0,88 ml 0,92 ml
Mencit4:25¢g Mencit5:26 g
= 228 % 1 ml = 0,96 ml = 28 x 1ml=1ml
269 269




Lampiran 12. Data Hasil Penurunan Kadar Gula Darah
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Kadar Hemoglobin (mg/dL)

G Mencit Hari ke-0 | Hari ke-8 | Hari ke-11 | Hari ke-15
1:21¢g 14,20 8,10 10,80 10,40
2:21¢g 14,80 11,30 10,70 12,60
Kontrol .
Negatif 3:21g 16,30 9,70 7,40 8,10
4:22¢ 14,70 7,60 9,50 10,70
5:23 ¢ 14,10 7,30 9,20 11,30
1:24¢ 12,30 6,50 16,30 14,40
2:25¢ 14,70 6,90 14,80 15,90
Kontrol ]
Positif 3:25¢g 17,30 4,10 16,40 15,90
4:25¢ 16,10 8,40 16,40 15,80
5:26¢ 16,90 10,20 13,90 16,50
1:26¢g 10,70 3,90 14,80 14,20
Ekstrak 2:26¢ 14,60 8,30 12,30 15,20
Bayam 3:26¢ 14,40 11,10 14,40 15,00
Merah 4:26¢g 13,30 5,90 12,90 14,30
5:29¢ 15,00 11,30 7,80 14,20
1:31g 16,30 9,10 15,20 18,70
2:34¢g 14,40 5,20 15,50 16,40
Ekstrak Bit )
Merah 3:35¢g 14,40 3,60 12,00 12,60
4:35¢g 13,60 5,00 13,40 15,10
5:36¢ 16,30 6,80 16,40 17,60
1:23 g 14,70 6,40 16,60 17,80
2:23¢ 13,40 7,10 16,10 18,30
Kombinasi .
Ekstrak 3:24¢g 15,50 6,70 15,40 17,60
4:25¢ 12,00 7,30 15,90 17,90
5:26¢ 12,90 6,00 16,80 18,70
Ket:

- Hari ke-0 = kadar awal sebelum diinduksi

- Hari ke-8 = kadar setelah 7 diiduksi

- Hari ke-11 = kadar hari ke 3 setelah diberikan perlakuan
- Hari ke-15 = kadar hari ke 7 setelah diberikan perlakuan



Lampiran 13. Analisis Data

1. Uji Normalitias
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Selisih ~ Negatif 205 5 200 929 5 592
Positif 209 5 200 931 5 602
Bayam 199 5 200 951 5 741
Bit 71 3 2007 974 5 898
Kombinasi 280 5 200 880 5 31

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

¢ Hipotesis nol (Ho) = Data terdistribusi normal (p atau sig. > 0,05)
e Hipotesis alternatif (Ha) = Data tidak terdistribusi normal (p atau sig <

0,05)

e Data yang diperoleh memiliki nilai signifikan (p > 0,05, terima Ho)
Oleh karena itu data yang didapatkan terdistribusi normal

2. Uji Homogenitas (Levene,s Test)

Test of Homogeneity of Variances

Levene ( \
Statistic df1 df2 Sig.
Selisih Based on Mean 2.809 4 20 053
Based on Median 1.789 4 20 168
Based on Median and 1.799 4 13.745 186
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.760 4 20 056

e Hipotesis nol (Ho) = Data selisih kenaikan Hb di semua kelompok (p atau

sig. > 0,05)

e Hipotesis alternatif (Ha) = Data selisih kenaikan Hb di semua kelompok

(p atau sig. < 0,05)
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3. Uji One-Way ANOVA

ANOVA
Selisih
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 280.054 4 70.013 17.541 .000 ]
Within Groups 79.828 20 3.991
Total 359.882 24

e Hipotesis nol (Ho) = Kelompok perlakuan tidak memiliki perbedaan
signifikan di antara kenaikan kadar hemoglobin pada mencit (p atau
sig. > 0,05).

e Hipotesis alternatif (Ha) = Kelompok perlakuan memiliki perbedaan
signifikan di antara kenaikan kadar hemoglobin pada mencit (p atau
sig. <0,05).




4. Post Hoc Tests
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Multiple Comparisons
DependentVariable: Selisih
Baonferrani
Diﬁgﬁe?]r;e " 95% Confidence Interval

(1) Perlakuan  (J) Perlakuan J) Std. Errar Sig. Lower Bound — Upper Bound

MNegatif Positif -6.66000° 1.26355 .00o -10.6445 -2.6755
Bayam -4 660007 1.26355 015 -8.6445 -.6755
Bit -8.32000° 1.26355 .00o -12.3045 -4.3355
Komhinasi -9.54000° 1.26355 .00o -13.5245 -5.5555

Positif MNegatif 5.66000° 1.26355 .00o 2.6755 10.6445
Bayam 2.00000 1.26355 1.000 -1.9845 5.9845
Bit -1.66000 1.26355 1.000 -5.6445 2.3245
Kombinasi -2.88000 1.26355 338 -6.8645 1.1045

Bayam Megatif 4.66000° 1.26355 015 G755 8.6445
Positif -2.00000 1.26355 1.000 -5.9845 1.9845
Bit -3.66000 1.26355 .0ag -7.6445 3245
Kombinasi -4.38000° 1.26355 010 -8.8645 -.80955

Bit Megatif 8.32000" 1.26355 .00o 43355 12,3045
Positif 1.66000 1.26355 1.000 -2.3245 56445
Bayam 366000 1.26354 .088 -.3245 7.6445
Komhinasi -1.22000 1.26355 1.000 -5.2045 2.7645

Komhinasi MNegatif 9.54000° 1.26355 .00o 5.5555 13.5245
Positif 2.88000 1.26355 338 -1.1045 6.8645
Bayam 4.88000° 1.26355 .010 .BAss 8.8645
Bit 1.22000 1.26355 1.000 -2.7645 5.2045

* The mean difference is significant at the 0.05 level. —

e Hipotesis nol (Ho) = Kelompok perlakuan tidak memiliki perbedaan
signifikan di antara kenaikan kadar hemoglobin pada mencit (p atau

sig. > 0,05).

e Hipotesis alternatif (Ha) = Kelompok perlakuan memiliki perbedaan
signifikan di antara kenaikan kadar hemoglobin pada mencit (p atau

sig. < 0,05).
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Lampiran 14. Dokumentasi

Penimbangan Ekstrak Kental Bit Penimbangan Ekstrak Kental Bayam
Merah Merah

Proses Pemanasan Krush pada oven Penimbangan Aluminium Sulfat
selama 30 menit dengan suhu 60°C

Penimbangan Ekstrak Kental untuk Proses Pembuatan Na-CMC 1%
dilarutkan dengan Na-CMC
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Larutan Suspensi Ekstrak Bit Merah ~ Pemberian Induksi Aluminium Sulfat
Rute Intramuskular

Pengukuran Kadar Hemoglobin
Mencit Mencit

Pemberian Larutan Uji Rute Oral Hasil Pengukuran Kadar Hemoglobin

Mencit Kelompok Ekstrak Bayam
Merah



